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{1.200 Mobil

dari India
Sudah Tiba}

Agrinas siap bertanggung jawab atas Konsekuensi
impor mobil dari India, termasuk 1.200 mobil vang
sudah tiba di Indonesia.

JAKARTA, KOMPAS — Direktur
Utama PT Agrinas Pangan
Nusantara Joao Angelo De
Sousa Mota menyatakan siap
mematuhi apa pun keputusan
pemerintah dan DPR terkait
polemik impor mobil dari In-
dia untuk mendukung opera-
sionalisasi Koperasi Merah
Putih, termasuk mengenai
1200 pikap yvang telah tiba di
Indonesia.

“Apa pun keputusan negara,
keputusan DPR, itu  adalah
suara rakyat. Saya sebagai Di-
rektur BUMN akan taat, loyal,
dan manut. Kalau memang
diputuskan tidak boleh dipa-
kai, kami tidak akan pakai,”
ujar Joao di kantor Agrinas,
Jakarta, Selasa (24/2/2026).

Ia mengatakan, seluruh
konsekuensi atas keputusan
impor mobil darn India, ter-
masuk potensi gugatan atau-
pun denda dari pihak pema-
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Impor 105.000)
Pikap Ancam
Industri Otomaotil
Impor mobil dalam ben-
tuk utuh (completely built
up/CBU) bisa mematikan
industri otomotif dalam
negeri dan tak menggerak-
kan ekonomi. KOMPASID
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sok (suppler), menjadi tang-
gung jawabnya sebagai pe-
mimpin perusahaan.

"Kalan nanti digugat atau
dipermasalahkan oleh supp-
lier, itu tanggung jawab saya.
Segala konsekuensinva akan
saya langgung” Kata Joao.

Apabila muncul kewajiban
denda atau penalti kontrak-

D GITAL
L BRARY

(ft JFNIEIE

q.‘nh’%_
s

tual, Agrinas akan duduk ber-
sama mitra pemasok untuk
mencari solusi bisnis terbaik.
"Bagaimana caranya nanti kita
bisa mengolah itu atau me-
ngembalkan kerugian yang
mereka harus tanggung akibat
daripada penolakan dan ne-
gara ini, (soal) itu sava akan
bertanggung jawab,” ucap
Joao,

Kabar rencana impor mobil
niaga dari India untuk men-
dukung operasionalisasi Ko-
perasi Merah Putih mulai ter-
kuak pekan lalu. Mobil niaga
dar India yang akan diimpor
pemerintah melalui Agrinas
berjumlah 105000 unit.

Mobil yang akan diimpor
dalam bentuk utuh (comple-
tely built up/CBU) itu terdiri
atas 35.000 pikap (4x4) dan
35000 truk roda enam dan
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Tata Motors. Sisanyva berupa
35000 pikap (4x4) produksi
Mahindra & Mahindra Ltd. Be-
lakangan Joao mengakui lebih
dan 1200 mobil impor itu su-
dah tiba di Indonesia.

Pertimbangan memilih im-
por mobil dari India, menurut
Joao, adalah harganya lehih
murah sekitar Rp 50 juta per
unit. Pertimbangan lain terkait
dengan spesifikasi kendaraan
dan ehsiensi anggaran peme-
rintah.

Rencana itu mendapat reaksi
kKeras dan sejumiah pihak. Wa-
lkal Ketua Umum Bidang In-
dustri Kadin Indonesia Saleh
Husin, Minggu (22/2), meminta
pemeriniah membatalkan ren-
cana impor 105,000 mobil niaga
dari India vang dia sebut ber-
nilal Rp 24.66 tnhiun itu.

Alasannya, impor mobil dar
India dalam jumlah besar ter-
sebut akan mematikan induostr
otomotif nasional, tidak meng-
gerakkan ekonomi, dan berten-
tangan dengan program indus-
trialisas) yang sedang didorong
pemerintah.

Sehari kemudian, Senin, Wa-

kil Ketua DPR Sufmi Dasco
Ahmad meminta rencana im-
por itu ditunda. Ia mengaku
sudah menyvampalkan pesan
kepada pemerintah agar me-
nunda impor tersebut. Terkait
detail rencara impor mobil dari
India, hal tersebut akan dibahas
setelah Presiden kembah Ke In-
donesia dan lawatan ke Ame-
rika Serikat.
Indonesia, sejumlah ekonom
dan serikat pekerja juga me-
nyatakan menolak impor
105,000 pikap dan India dengan
alasan senada.

Ketua Umum Gabungan In-
dustn Kendaraan Bermotor In-
donesia (Galkindo) Putu Jul
Ardika menvatakan, industri
otomotif nasional pada dasar-
nya siap memproduks: kenda-
raan niaga vang sesual kebu-
tuhan pasar, sepanjang terdapat
permintaan vang konsisten dan
dalam volume yang memadan.

Presiden Direktur PT Cahava
sakti Motor sekaligus Direktur
PT Isuzu Astra Motor Indone-
sia Anton Kemal Tash Kumonty
mengatakan, industr pikap na-
sional telah berpengalaman le-
bih darn lima dekade dalam
memproduksi dan memasok
kendaraan untuk berbagai sek-
tor, seperti logistik hingga per-
tambangan.

Terkait harga, Anton memin-
ta hal tersebut dilihat secara
komprehensif. "Apakah harga
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di Indonesia kompetitif ataun
tbdak itu tergantung spesifikasi
dan tekmis vang diperlukan,”
Ujarnya.

Proses terbuka

Dalam konferensi pers, Se-
lasa, Joao menjelaskan, kebu-
tuhan kendaraan dinilai men-
desak seiring percepatan pem-
hangunan Koperasi Merah Pu-
tih. Hingea saat ini, 30712
Koperasi telah dibangun, de-
ngan L1357 bangunan sudah
berdin dan smap dioperasikan

Kendaraan distribusi, lanjut
Joao, dibutuhkan Koperasi Me-
rah Putih untuk menghubung-
kan petam langsung dengan
konsumen.

[a mengatakan bahwa proses
pengadaan mobil miaga untuk
Koperasi Merah Putih dilaku-
kan secara terbuka dan sesuai
prosedur, mulai dan klarihkasi,
kualifikasi, hingga negosiasi.

Menurut Joao, sejumlah pro-
dusen mobil niaga nasional su-
dah diundang, antara lain Astra,
Krama Yudha, Mitsubishi, Hi-
no, Suzuki Carrv, dan Gran
Max. Akan tetapi, sebagian be-
sar produsen lokal tidak mam-
pu memenuhi kebutuhan wvo-
lume ataupun harga yang di-
harapkan Agrinas.

"Semua produsen lokal kami
undang, Tidak benar kalau kami
tidak memberikan ruang. Ma-
salah tidak terjadi kesepakatan
itu hal wajar dalam bisnis,” kata
Joao.

Ambisius

Ketua Umum Masyarakat
Kebijakan Publik Indonesia
(Makpi) Riant Nugroho men-
jelaskan, kebijakan  impor
105000 mobil niaga merupa-
kan kebijjakan publik ambisius
yvang seharusnya bukan sekadar
provek pengadaan kendaraan.
Kebijakan ini semestinya men-
dorong penguatan industr oto-
motif nasional, menciptakan
efek ganda, dan menggerakkan
ekonomi turunannya, sepert
industri komponen, misalnva
kaca, aki, ban, hingga sektor
pendukung lain,

Untuk 1tu, pemerintah dan
Agrinas semestinva sejak awal
duduk bersama pelaku industri
otomotif nasional untuk mem-
bagkan peran provek secara
terstrukiur dan transparan.

Riant mengingatkan, apabila
kebjjakan ambisius tersebut t-
dak dijalankan sesual dengan
desain awal, misalnyva tidak
memberikan dampak pada pe-
nguatan industn dalam negen,
terdapat risiko penyimpangan
dalam tata kelola ekonomi.
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